
ALETHEIA: Jurnal Sosial & Humaniora, Inovasi, Ekonomi, dan Edukasi
Volume 2 Nomor 1

Juni 2025

15

DOI
10.63892/aletheia.2.2025.15-25

Tanggal Diajukan
30 April 2025

Tanggal Diterima
9 Juni 2025

Tanggal Diterbitkan
9 Juni 2025

Penulis Korespondensi
Idna Raudatul Khotimah
hajjatul.khotimah@gmail.com

© Penulis 2025

Karya ini dilisensikan di bawah
lisensi CC BY 4.0. Untuk melihat
salinan lisensi ini, kunjungi
https://creativecommons.org/
licenses/by/4.0/

Akselerasi Motorisasi di Wilayah Kepulauan Lombok-
Sumbawa: Evaluasi Pertumbuhan Kendaraan Bermotor dan
Tantangan Infrastruktur Transportasi Darat

Acceleration of Motorization in the Lombok-Sumbawa
Islands Region: Evaluation of Motor Vehicle Growth and
Challenges of Land Transportation Infrastructure
Idna Raudatul Khotimah �, Baiq Mela Hilma Yunita �, Karina Juniarti Utami �,
Herie Saksono �

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Islam Al-Azhar, Mataram, Indonesia

Abstrak
Wilayah Kepulauan Lombok-Sumbawa mengalami fenomena akselerasi
motorisasi yang signifikan dalam era revolusi industri 4.0 dan masyarakat 5.0,
namun tidak diimbangi pengembangan infrastruktur transportasi yang
memadai. Studi transportasi di wilayah kepulauan masih relatif terbatas,
khususnya yang menganalisis disparitas antara pertumbuhan kendaraan
bermotor dan kapasitas infrastruktur secara komprehensif. Studi ini
menjawab pertanyaan: bagaimana pola akselerasi motorisasi di wilayah
Kepulauan Lombok-Sumbawa periode 2015-2023 dan tantangan
infrastruktur transportasi darat yang dihadapi? Tujuannya untuk menganalisis
akselerasi motorisasi dalam konteks tantangan infrastruktur dan merumuskan
rekomendasi strategis untuk pengembangan transportasi berkelanjutan.
Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif-analitis
dengan analisis Compound Annual Growth Rate (CAGR) terhadap data runtut-
waktu kendaraan bermotor dan infrastruktur transportasi periode 2015-2024
dari Badan Pusat Statistik. Hasil menunjukkan pertumbuhan kendaraan
bermotor mencapai CAGR 5,70% dengan dominasi sepeda motor 90,34%,
kontras dengan penurunan panjang jalan sebesar 1.008,56 kilometer (CAGR -
1,38%). Temuan kritis mengungkapkan disparitas mengkhawatirkan, di mana
rata-rata penambahan 97.740 unit kendaraan per tahun harus menggunakan
jaringan jalan yang berkurang 126,07 kilometer per tahun. Heterogenitas
spasial menunjukkan panjang jalan di Kabupaten Lombok Utara tumbuh
8,45%, sementara di Kabupaten Lombok Timur turun drastis -10,06%.
Kesimpulan menunjukkan ketimpangan fundamental antara motorisasi dan
infrastruktur yang mengancam keberlanjutan transportasi regional.
Rekomendasi meliputi pengembangan Rencana Induk Transportasi
Kepulauan, implementasi Bus Rapid Transit, dan pembentukan Otoritas
Transportasi Regional untuk koordinasi tata kelola multilevel yang
berkelanjutan.

Kata Kunci
Akselerasi Motorisasi; Infrastruktur Transportasi; Kepulauan Lombok-
Sumbawa; Transportasi Berkelanjutan; Nusa Tenggara Barat.

Abstract
The Lombok-Sumbawa Islands region is experiencing significant motorization
acceleration phenomena in the era of Industrial Revolution 4.0 and Society
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5.0, however, this is not balanced with adequate transportation infrastructure
development. Transportation studies in island regions remain relatively
limited, particularly those comprehensively analyzing disparities between
motor vehicle growth and infrastructure capacity. This study addresses the
questions: how is the pattern of motorization acceleration in the Lombok-
Sumbawa Islands region during 2015-2023 and what are the main land
transportation infrastructure challenges faced? The objective is to analyze
motorization acceleration within the context of transportation infrastructure
challenges and formulate strategic recommendations for sustainable
transportation development that accommodates the geographical and
economic characteristics of the islands. The research method employs a
quantitative descriptive-analytical approach with Compound Annual Growth
Rate (CAGR) analysis on time-series data of motor vehicles and
transportation infrastructure for the period 2015-2024 from the Central
Statistics Agency. Results show motor vehicle growth reached CAGR 5.70%
with motorcycle dominance at 90.34%, contrasting sharply with road length
decrease of 1,008.56 kilometers (CAGR -1.38%). Critical findings reveal
disparities, where an average addition of 97,740 vehicles per year must utilize
a road network that decreases by 126.07 kilometers annually. Spatial
heterogeneity shows road length in North Lombok Regency grew 8.45%,
while in East Lombok Regency it decreased drastically by -10.06%. The
conclusions indicate a fundamental imbalance between motorization and
infrastructure that threatens regional transportation sustainability.
Recommendations include developing an Islands Transportation Master Plan,
implementing Bus Rapid Transit, and establishing a Regional Transportation
Authority for sustainable multi-level governance coordination.

Keywords
Motorization Acceleration; Transportation Infrastructure; Lombok-Sumbawa
Islands; Sustainable Transportation; West Nusa Tenggara.
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1. Pendahuluan
Wilayah kepulauan Lombok-Sumbawamengalami fenomena akselerasi motorisasi yang luar biasa dalam dekade
terakhir, mencerminkan transformasi ekonomi dan sosial yang fundamental di kawasan Indonesia Timur.
Kedua pulau utama Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) ini, dengan karakteristik geografis yang unik sebagai
wilayah kepulauan, menghadapi tantangan kompleks dalam mengakomodasi pertumbuhan kendaraan
bermotor yang eksponensial tanpa diimbangi pengembangan infrastruktur transportasi darat yang memadai
(Husnina dkk., 2024). Fenomena ini menjadi semakin kritis mengingat Lombok dan Sumbawa memiliki
keterbatasan ruang daratan, topografi yang beragam, dan konektivitas antar-pulau yang terbatas, sehingga
menciptakan tantangan transportasi dinamis yang berbeda secara fundamental dengan wilayah daratan
kontinental.

Era revolusi industri 4.0 (Industry 4.0) dan masyarakat 5.0 (Society 5.0) telah mengakselerasi mobilitas
masyarakat Indonesia, khususnya di wilayah-wilayah yang mengalami transformasi ekonomi pesat seperti
Lombok-Sumbawa (Chesnokova, 2021). Transportasi bukan lagi sekadar sarana perpindahan, melainkan telah
menjadi pemungkin utama (enabler) aktivitas ekonomi, sosial, dan pariwisata yang semakin kompleks. Karim
dkk. (2023) menegaskan bahwa manajemen transportasi di wilayah kepulauan memerlukan pendekatan yang
berbeda karena keterbatasan infrastruktur, kendala geografis, dan saling ketergantungan antar-pulau
(interdependensi) yang tinggi. Dalam konteks Kepulauan Lombok-Sumbawa, akselerasi motorisasi terjadi
bersamaan dengan ledakan pariwisata (tourism boom) pascagempa 2018, ekspansi sektor pertanian komersial,
dan pembangunan infrastruktur strategis seperti Sirkuit Internasional Mandalika yang menciptakan
pembangkitan lalu lintas (traffic generation) yang masif.

Karakteristik unik wilayah kepulauan Lombok-Sumbawa menciptakan tantangan perencanaan
transportasi yang kompleks. Pulau Lombok dengan luas 4.738 kilometer persegi dan Sumbawa 15.448
kilometer persegi dipisahkan oleh Selat Alas, menciptakan kemacetan alamiah (natural bottleneck) yang
mempengaruhi pola mobilitas regional (Indayani dkk., 2024). Topografi yang beragam, mulai dari dataran
pantai (coastal plains) hingga pegunungan vulkanik dengan ketinggian mencapai 3.726 mdpl di Gunung
Rinjani, menambah kompleksitas dalam pengembangan jaringan jalan yang efisien. Kondisi geologis yang
berada di zona seismik aktif juga memerlukan standar konstruksi infrastruktur yang lebih tinggi, sehingga
meningkatkan biaya pembangunan secara signifikan dibandingkan wilayah daratan stabil.

Akselerasi motorisasi di Lombok-Sumbawa tidak dapat dilepaskan dari transformasi ekonomi yang terjadi
dalam dekade terakhir. Sektor pariwisata Lombok mengalami pertumbuhan eksponensial dengan jumlah
wisatawan mencapai 4,2 juta pada tahun 2023, sementara Sumbawa berkembang sebagai pusat pertanian
(agricultural hub) untuk komoditas ekspor strategis (Andari dkk., 2023). Pembangunan Bandar Udara
Internasional Lombok sebagai gerbang regional (gateway) dan pengembangan Kawasan Ekonomi Khusus
Mandalika telah menciptakan permintaan perjalanan terinduksi (induced travel demand) yang luar biasa,
memicu pertumbuhan kepemilikan kendaraan bermotor yang melampaui kapasitas infrastruktur yang ada
(existing). Fenomena ini diperparah oleh keterbatasan sistem transportasi publik yang memadai, sehingga
masyarakat cenderung mengandalkan kendaraan pribadi untuk memenuhi kebutuhan mobilitas sehari-hari.

Tantangan infrastruktur transportasi darat di wilayah kepulauan Lombok-Sumbawa bersifat
multidimensional dan saling berkaitan. Transportasi adalah suatu usaha pergeseran penumpang dan barang dari
tempat yang satu ke tempat yang lain dan alat transportasi merupakan sarana yang sangat penting bagi
masyarakat sekitar yang berguna untuk melancarkan pergerakan di jalan raya (Aprilia, 2023). Dapat dikatakan
pula moda transportasi disebutkan juga untuk orang gunakan untukmenyatakan alat muatan untuk berpindah
dari tempat asal ke satu daerah ke daerah yang lain dalamwaktu tertentu denganmenggunakan kendaraan yang
digerakkan oleh manusia (Nanda dkk., 2025).
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Studi transportasi di wilayah Kepulauan Lombok-Sumbawa memiliki dimensi akademis yang berbeda
dengan penelitian transportasi daratan karena melibatkan variabel unik seperti konektivitas maritim, aliran lalu
lintas antar-pulau, dan keterbatasan ruang daratan untuk pengembangan infrastruktur. Rahmawati dan
Pratama (2023) menekankan bahwa pengembangan transportasi berkelanjutan di wilayah kepulauan
memerlukan pendekatan terpadu yang mempertimbangkan daya dukung lingkungan, adaptasi perubahan
iklim, dan ketahanan masyarakat.

Urgensi penelitian ini diperkuat oleh beberapa faktor kritis. Pertama, akselerasi motorisasi di Lombok-
Sumbawa terjadi tanpa pengembangan infrastruktur pendahulu yang memadai, menciptakan kemacetan
potensial yang dapat menghambat pertumbuhan ekonomi berkelanjutan jangka panjang. Kedua, karakteristik
geografis kepulauan memerlukan solusi transportasi yang berbeda dengan pendekatan konvensional yang
selama ini diterapkan di wilayah daratan. Ketiga, sebagai kasus representatif untuk pengembangan Indonesia
Timur, Kepulauan Lombok-Sumbawa dapatmenjadimodel pembelajaran (learningmodel) untuk pulau-pulau
lain yang mengalami transformasi ekonomi serupa, sehingga pembelajaran dari studi ini memiliki kemampuan
penerapan yang lebih luas dan nilai strategis tinggi.

Implikasi lingkungan dari akselerasi motorisasi di wilayah kepulauan juga memerlukan perhatian khusus
karena ekosistem pulau umumnya lebih rentan terhadap polusi dan dampak perubahan iklim. Khoirunurrofik
dkk. (2021) menunjukkan bahwa akselerasi jaringan transportasi publik modern menjadi kebutuhan mendesak
untuk mengurangi ketergantungan pada kendaraan pribadi dan meminimalkan jejak lingkungan
(environmental footprint). Keselamatan jalan menjadi aspek kritis lainnya yang memerlukan perhatian
mendesakmengingat dominasi sepedamotor yang ekstrem di wilayah kepulauan ini. Samuel dan Susanti (2023)
mengidentifikasi bahwa penentu kepatuhan dalam berlalu lintas sangat dipengaruhi oleh kualitas infrastruktur,
efektivitas penegakan, dan kesadaran masyarakat. Namun di balik kemajuan teknologi transportasi ini ada juga
beberapa permasalahan yang perlu di perhatikan, permasalahan utamanya yaitu karena adanya kepadatan lalu
lintas yang masih sangat rumit untuk diatasi (Safitry dkk., 2020). Metode transportasi tetap meningkat setiap
tahunnya dikarenakan bagi masyarakat untuk mendukung aktivitas di setiap lingkup masyarakat yang
membuat kemajuan transportasi yang telah mempengaruhi transaksi ekonomi (Acuviarta & Permana, 2022;
Dewi dkk., 2022). terutama di Indonesia kebanyakan pengguna transportasi, yaitu pengguna sepeda motor
menjadi transportasi yang sangat diminati terutama di kalangan masyarakat sekitar sehingga Pengendara
kendaraan di Indonesia sebagian besar masyarakatnya menggunakan kendaraan sepeda motor, dan seiring
dengan bertambahnya jumlah penduduk yang setiap tahunnya pasti ada peningkatan dari jumlah pengguna
transportasi. Jumlah kendaraan transportasi di setiap tahunnya pun tidak dapat diprediksi meningkat beberapa
persen di banding tahun sebelumnya. informasi peningkatan jumlah pun perlu diketahui karena Pemakai
transportasi membutuhkan sarana jalan. Dalam membuat sarana jalan perlu persiapan dan perencanaan yang
matang, karna dengan adanya penambahan sarana jalanmaka besar kemungkinan akan timbulnya kemacetan di
setiap rute jalanan (Amalia dkk., 2022).

Mengacu pada permasalahan yang telah diidentifikasi, studi ini akan menjawab dua pertanyaan utama,
yakni: 1) Bagaimana pola akselerasi motorisasi di wilayah kepulauan Lombok-Sumbawa dalam periode
2015-2023? dan 2) Apa saja tantangan utama infrastruktur transportasi darat yang dihadapi wilayah kepulauan
Lombok-Sumbawa? Tujuannya menganalisis akselerasi motorisasi di wilayah kepulauan Lombok-Sumbawa
dalam konteks tantangan infrastruktur transportasi darat dan merumuskan rekomendasi strategis untuk
pengembangan transportasi berkelanjutan yang mengakomodasi karakteristik geografis dan ekonomi
kepulauan.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, studi ini dilandaskan pada Teori Sistem Transportasi Berkelanjutan
yang dikembangkan Andriani dan Yuliastuti (2013) serta diperkuat oleh Hariyani dkk. (2023). Teori ini
menekankan bahwa sistem transportasi yang berkelanjutan harus mengintegrasikan tiga pilar utama: efisiensi
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ekonomi, keadilan sosial, dan perlindungan lingkungan. Dalam konteks wilayah kepulauan, teori ini menjadi
relevan karena keterbatasan sumber daya dan sensitivitas ekosistem yang tinggi memerlukan optimalisasi
penggunaan infrastruktur dan minimalisasi dampak negatif. Pada teori tingkat menengah, digunakan adalah
Teori Mobilitas Pulau yang dikembangkan oleh Hutanjalay dan Hadianti (2025), di mana ditekankan bahwa
pola mobilitas di wilayah kepulauan dipengaruhi oleh faktor geografis, keterbatasan infrastruktur, dan
interdependensi antar-pulau. Teori ini dilengkapi dengan Teori Konektivitas dari Kharismawaty (2020) yang
menjelaskan bahwa konektivitas transportasi menjadi determinan utama pertumbuhan ekonomi dan integrasi
regional, terutama di wilayah yang terisolasi secara geografis. Sebagai teori terapan, digunakan Teori Percepatan
Motorisasi yang dikembangkan oleh Gusty dkk. (2023) khusus untuk negara berkembang. Teori ini
menjelaskan bahwa akselerasi motorisasi terjadi ketika pertumbuhan ekonomi meningkatkan daya beli
masyarakat terhadap kendaraan pribadi, sementara infrastruktur transportasi publik belum berkembang secara
memadai. Dalam konteks kepulauan, teori ini perlu diadaptasi denganmempertimbangkan keterbatasan ruang,
kendala geografis, dan fragmentasi wilayah.

Penelitian terkini dalam bidang transportasi kepulauan menunjukkan perkembangan signifikan dalam
beberapa aspek. Pertama, penggunaan teknologi sistem transportasi cerdas (Intelligent Transportation Systems/
ITS) untuk optimalisasi jaringan jalan terbatas di wilayah kepulauan (Al-Faruqi & Perbani, 2023). Kedua,
implementasi solusi transportasi berbasis energi terbarukan dan kendaraan listrik untuk mengurangi jejak
karbon di pulau-pulau kecil (Small IslandDeveloping States) (Susiati dkk., 2023). Ketiga, pengembanganmodel
prediksi permintaan transportasi yang mengintegrasikan faktor geografis, ekonomi, dan lingkungan khusus
untuk wilayah kepulauan (Syaputra, 2024). Dalam konteks Indonesia, penelitian mutakhir difokuskan pada
pengembangan Sistem Bus Rapid Transit (BRT) di kota-kota besar dan implementasi transportasi
berkelanjutan di wilayah perkotaan. Namun, penelitian khusus untuk wilayah kepulauan masih terbatas pada
aspek konektivitas maritim dan belum mengintegrasikan analisis komprehensif terhadap akselerasi motorisasi
dan tantangan infrastruktur darat secara simultan.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada beberapa aspek fundamental. Pertama, ini merupakan studi
komprehensif pertama yang secara spesifik menganalisis akselerasi motorisasi di wilayah kepulauan Indonesia
denganmenggunakan pendekatan kuantitatif CAGR yang dikombinasikan dengan evaluasi kualitatif terhadap
tantangan infrastruktur yang spesifik kepulauan. Kedua, penelitian ini memberikan kontribusi metodologis
dengan mengadaptasi teknik analisis CAGR untuk kondisi spesifik wilayah kepulauan yang memiliki
karakteristik pertumbuhan non-linear karena faktor geografis dan variasi musiman.

2. Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif-analitis yang
mengintegrasikan kerangka kerja analisis transportasi kepulauan. Pemilihan pendekatan kuantitatif didasarkan
pada karakteristik data berupa rangkaian waktu (time series) kendaraan bermotor dan infrastruktur
transportasi darat periode 2015-2024, yang memungkinkan analisis tren pertumbuhan dan evaluasi sistematis
terhadap perkembangan infrastruktur di wilayah kepulauan (Chesnokova, 2021). Desain penelitian
mengadopsi pendekatan metode campuran (mixed-method approach) dalam pengumpulan data, di mana data
kuantitatif utama dilengkapi dengan informasi kontekstual dari dokumen kebijakan dan laporan resmi
pemerintah untuk memberikan pemahaman komprehensif tentang dinamika transportasi kepulauan.

Ruang lingkup temporal mencakup periode 2015-2024 yang dipilih berdasarkan ketersediaan data yang
konsisten dari Badan Pusat Statistik (BPS). Data yang digunakan adalah Jumlah Kendaraan BermotorMenurut
Provinsi dan Jenis Kendaraan (unit), sejak tahun 2015-2023 yang bersumber dari Kepolisian Negara Republik
Indonesia dan diperoleh melalui laman resmi Badan Pusat Statistik (BPS-Statistics Indonesia, 2022, 2024).
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Teknik pengumpulan data dilakukanmelalui analisis, pengumpulan, danmengelola kembali data sekunder
yang relevan. proses pengumpulan data di lakukan secara sistematis dengan memperhatikan keterbaruan data.
Analisis data menggunakan Tingkat Pertumbuhan Tahunan Gabungan (Compound Annual Growth Rate/
CAGR) untuk mengukur akselerasi motorisasi.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Pertumbuhan Kendaraan Bermotor dan Ketimpangan Infrastruktur
Kondisi empiris tentang fenomena akselerasi motorisasi di wilayah kepulauan Lombok-Sumbawa dan sajian
data laju pertumbuhan kendaraan bermotor selama 8 tahun dalam periode 2015-2023 disajikan pada Tabel 1.
Data longitudinal ini menjadi fundamental dalammemahamimagnitude dan pola pertumbuhan yang terjadi,
serta mengidentifikasi arah jangka panjang yang dapat digunakan sebagai basis proyeksi dan perencanaan
kebijakan transportasi. Periode observasi delapan tahun dipilih secara strategis untuk menangkap dinamika
pertumbuhan yang mencakup fase prapandemi Covid-19, masa pandemi, dan fase pemulihan, sehingga
memberikan representasi yang kokoh tentang ketahanan dan volatilitas sistem transportasi kepulauan yang
menjadi poin kritis dalam perencanaan infrastruktur dan manajemen lalu lintas di masa depan.

Analisis empiris atas data Tabel 1 mengungkapkan fenomena akselerasi motorisasi yang signifikan di
Provinsi NTB selama sewindu terakhir (2015-2023), dengan total pertumbuhan mencapai 781.923 unit
kendaraan bermotor atau CAGR sebesar 5,70%. Pertumbuhan ini melampaui rata-rata nasional yang tercatat
5,13%, mengindikasikan bahwa wilayah Kepulauan Lombok-Sumbawa mengalami dinamika motorisasi yang
lebih intensif dibandingkan rata-rata nasional. Sepeda motor mendominasi pertumbuhan dengan kontribusi
712.855 unit atau 91,16% dari total pertambahan kendaraan, mencerminkan preferensi masyarakat kepulauan
terhadapmoda transportasi yang fleksibel dan sesuai dengan karakteristik geografis yangmenantang. Fenomena
ini sejalan dengan adaptasi pola mobilitas yang disesuaikan dengan konteks geografis dan ekonomi lokal.

Komposisi kendaraan bermotor pada tahun 2023 menunjukkan dominasi sepeda motor yang mencapai
90,34% dari total kendaraan di NTB, diikuti mobil penumpang (5,43%), truk (4,10%), dan bus (0,13%).
Dominasi sepeda motor yang ekstrem ini mengindikasikan keterbatasan daya beli masyarakat terhadap
kendaraan roda empat sekaligus mencerminkan adaptasi terhadap kondisi infrastruktur jalan yang terbatas dan
topografi kepulauan yang kompleks. Dalam konteks ini, tata kelola transportasi di wilayah kepulauan harus
direncanakan dengan pendekatan yang berbeda mengingat keterbatasan infrastruktur dan tingkat
interdependensi antar-pulau yang tinggi. Disisi lain, sepeda motor mengalami pertumbuhan paling menonjol
dengan CAGR 5,77%, sedangkan bus mengalami pertumbuhan paling lambat dengan CAGR 2,75%. Hal ini
mengindikasikan minimnya investasi dalam moda transportasi publik yang seharusnya menjadi prioritas untuk
mengurangi ketergantungan pada kendaraan pribadi.

Terungkap pula temuan yang menstimulasi kuriositas sebagaimana sajian data pada Tabel 2.

Tabel 1. Dinamika Kendaraan Bermotor dan Jenis Kendaraan di NTB 2015-2023

Jenis Kendaraan
Jumlah Kendaraan Bermotor CAGR 2015-2023

(%)

Penambahan Unit
Kendaraan Selama

8 Tahun2015 (%) 2023 (%)

1. Mobil Penumpang 80.253 5,73 118.530 5,43 5,00 38.277

2. Bus 2.315 0,17 2.877 0,13 2,75 562

3. Truk 59.242 4,23 89.471 4,10 5,29 30.229

4. Sepeda Motor 1.259.646 89,88 1.972.501 90,34 5,77 712.855

Jumlah di NTB 1.401.456 100,00 2.183.379 100,00 5,70 781.923

Indonesia 105.303.318 157.080.504 5,13 51.777.186

Sumber: Data Dinamis Jumlah Kendaraan Bermotor Menurut Provinsi dan Jenis Kendaraan (unit), Tahun 2015-2023. BPS Indonesia. Data Diolah. 2025
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Dalam periode 2016-2024, terjadi penurunan total panjang jalan sebesar 1.008,56 kilometer atau CAGR
negatif 1,38%, yang kontras tajam dengan pertumbuhan kendaraan bermotor yang terus meningkat. Perbedaan
ukuran panjang jalan terjadi pada kategori jalan kabupaten/kota, di mana ditemukan adanya selisih panjang
jalan mencapai 1.022,49 kilometer. Keadaan ini dimungkinkan bila terjadi reklasifikasi atau alih status jalan,
dalam hal ini status jalan kabupaten/kota dialihkan statusnya menjadi jalan provinsi atau negara jika fungsinya
berubah menjadi lebih strategis (penghubung antar-ibu kota kabupaten/kota dan/atau provinsi). Keadaan ini
diduga menjadi salah satu yangmenyebabkan data status jalan kabupaten/kota berkurang. Selain itu, dapat juga
disebabkan adanya penghapusan jalan tidak fungsional seperti ruas jalan lama bisa dianggap tidak layak pakai,
rusak berat dan ditutup, hilang karena bencana alam (longsor, banjir dan lain sebagainya) sehingga tidak lagi
tercatat dalam total panjang jalan terdokumentasi. Meskipun status jalan provinsi dan jalan negara meningkat
dengan tingkat kenaikannya kecil (±14 km) bila dibandingkan dengan penurunan besar pada status jalan
kabupaten/kota (-1.022 km) sehingga kemungkinan besar penyebabnya bukan sekedar alih status, melainkan
juga kombinasi dari perubahan klasifikasi, metodologi pelaporan dan penghapusan jalan tidak aktif. Sementara
itu, status jalan negara dan provinsi mengalami penambahan minimal masing-masing 5,24 kilometer dan 8,69
kilometer. Disparitas ini menciptakan ketimpangan infrastruktur yang fundamental, di mana pertambahan
781.923 unit kendaraan harus menggunakan jaringan jalan yang semakin terbatas, berimplikasi terhadap
potensi kemacetan, bahkan menciptakan degradasi kualitas layanan transportasi publik yang memerlukan
perhatian serius.

3.2. Heterogenitas Spasial dan Implikasi Pengembangan Regional
Analisis desegregasi spasial berdasarkan Tabel 3 mengungkapkan heterogenitas yang signifikan dalam
pengembangan infrastruktur jalan antar kabupaten/kota di wilayah Kepulauan Lombok-Sumbawa.

LombokUtara menunjukkan pertumbuhan infrastruktur jalan yang paling dinamis denganCAGR8,45%,
meningkat dari 209,07 kilometer menjadi 400,07 kilometer, mencerminkan prioritas pengembangan yang
terkait dengan ekspansi sektor pariwisata dan pembangunan kawasan strategis. Sebaliknya, Lombok Timur
mengalami penurunan drastis dengan CAGR negatif 10,06%, dari 2.379,18 kilometer menjadi 1.018,84
kilometer yang mengindikasikan kemungkinan reklasifikasi status jalan atau degradasi infrastruktur yang
memerlukan investigasi lebih mendalam. Indayani dkk. (2024) menekankan bahwa pola kunjungan wisatawan
dan aktivitas ekonomi sangat mempengaruhi prioritas pengembangan infrastruktur di berbagai wilayah NTB.

Kabupaten Sumbawa, Kabupaten Dompu, Kabupaten Bima, dan Kabupaten Sumbawa Barat
menunjukkan stagnasi infrastruktur dengan CAGR 0%, mengindikasikan tidak adanya penambahan atau
pengurangan panjang jalan selama periode observasi. Kondisi ini memprihatinkan mengingat wilayah-wilayah
tersebut memiliki potensi ekonomi yang signifikan, khususnya sektor pertanian dan pertambangan yang
memerlukan dukungan infrastruktur transportasi yang memadai. Kota Mataram mengalami penurunan
moderat denganCAGRnegatif 0,98%,meskipun sebagai ibu kota ProvinsiNTB yang seharusnyamendapatkan
prioritas pengembangan infrastruktur yang lebih tinggi. Disparitas ini mencerminkan ketimpangan alokasi
sumber daya dan prioritas pembangunan yang tidakmerata antarwilayah dalamKepulauan Lombok-Sumbawa.

Tabel 2. Dinamika Panjang Jalan (Km) Menurut Status Jalan di Provinsi NTB 2016-2024

Status Jalan
Panjang Jalan (Km)

Keterangan
2016 2024 CAGR 2016-2024 (%)

Jalan Negara 934,55 939,79 0,07 Bertambah 5,24 Km.

Jalan Provinsi 1.484,43 1.493,12 0,07 Bertambah 8,69 Km.

Jalan Kabupaten/Kota 7.147,44 6.124,95 -1,91 Berkurang 1.022,49 Km.

Jumlah Panjang Jalan NTB 9.566,42 8.557,86 -1,38 Berkurang 1.008,56 Km.

Sumber: Statistik Transportasi Provinsi Nusa Tenggara Barat. BPS Provinsi NTB. Data Diolah. 2025.
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Heterogenitas spasial ini memiliki implikasi serius terhadap konektivitas regional dan integrasi ekonomi
antarpulau. Andari dkk. (2023) mengidentifikasi bahwa transformasi sektor pariwisata memerlukan dukungan
infrastruktur transportasi yang terintegrasi untuk memaksimalkan multiplier effect ekonomi. Ketimpangan
infrastruktur antarkabupaten/kota dapat menciptakan fragmentasi ekonomi yang menghambat pertumbuhan
regional yang berkelanjutan dan memperdalam kesenjangan pembangunan antarwilayah. Kondisi ini
diperparah oleh karakteristik geografis kepulauan yang secara alami menciptakan rintangan/hambatan
(barriers) terhadap mobilitas dan integrasi ekonomi.

3.3. Implikasi Sosial-Ekonomi dan Tantangan Sustainabilitas
Ketimpangan antara pertumbuhan kendaraan bermotor dan berkurangnya infrastruktur jalan menciptakan
tekanan yang luar biasa terhadap sistem transportasi wilayah Kepulauan Lombok-Sumbawa. Dengan rata-rata
penambahan 97.740 unit kendaraan per tahun sementara panjang jalan berkurang rata-rata 126,07 kilometer
per tahun, terjadi deteriorasi signifikan dalam rasio kendaraan per kilometer jalan. Kondisi ini mengakibatkan
peningkatan tingkat kemacetan (congestion level), kerugian ekonomi (economic loss) akibat ketidakefisienan
transportasi, dan degradasi kualitas hidup masyarakat. Samuel dan Susanti (2023) mengidentifikasi bahwa
determinan kepatuhan berlalu lintas sangat dipengaruhi oleh kualitas infrastruktur, di mana deteriorasi
infrastruktur berkorelasi positif dengan peningkatan tingkat kecelakaan dan pelanggaran lalu lintas.

Dominasi sepeda motor yang mencapai 90,3% dari total kendaraan bermotor menciptakan kerentanan
(vulnerability) yang tinggi terhadap keselamatan jalan dan dampak lingkungan (environmental impact).
Meskipun sepeda motor lebih efisien dalam penggunaan ruang jalan dan konsumsi bahan bakar, konsentrasi
yang ekstrem ini meningkatkan risiko kecelakaan dan polusi udara di kawasan perkotaan (urban areas).
Khoirunurrofik dkk. (2021) menekankan bahwa percepatan jaringan transportasi publik modern menjadi
kebutuhan mendesak untuk mengurangi ketergantungan pada kendaraan pribadi dan meminimalkan jejak
lingkungan. Namun, pertumbuhan bus yang hanya mencapai 2,75% CAGR mengindikasikan minimnya
investasi dalam transportasi publik yang seharusnya menjadi alternatif utama untuk mobilitas berkelanjutan
(sustainablemobility).

Implikasi ekonomi dari ketimpangan ini sangat substansial, khususnya dalam konteks biaya peluang
(opportunity cost) dan kehilangan produktivitas (productivity loss). Kemacetan yang diakibatkan oleh
ketidakseimbangan antara penawaran dan permintaan (supply-demand) infrastruktur mengakibatkan
ketidakefisienan dalam distribusi barang dan mobilitas tenaga kerja, yang pada gilirannya menghambat
pertumbuhan ekonomi regional. Putra (2022) mengidentifikasi bahwa pengaruh panjang jalan terhadap
pertumbuhan ekonomi sangat signifikan, di mana setiap pengurangan infrastruktur jalan berkorelasi negatif
dengan produktivitas ekonomi regional. Dalam konteks wilayah kepulauan yang sangat bergantung pada
konektivitas darat untuk mendistribusikan hasil pertanian dan mengakomodasi pergerakan wisatawan,
degradasi infrastruktur ini dapat mengancam keberlanjutan ekonomi jangka panjang.

4. Kesimpulan
Fenomena akselerasi motorisasi di Provinsi NTB menunjukkan pola pertumbuhan yang signifikan dan
melampaui rata-rata nasional. Dominasi sepeda motor mencerminkan adaptasi moda transportasi masyarakat
kepulauan terhadap keterbatasan infrastruktur dan kondisi geografis yang menantang. Selain itu, hal ini
mengindikasikan keterbatasan daya beli masyarakat dan minimnya investasi transportasi publik yang
berkelanjutan.

Temuan kritis mengungkapkan disparitas yang mengkhawatirkan antara pertumbuhan kendaraan
bermotor dan perkembangan infrastruktur jalan. Dalam periode 2016-2024, terjadi penurunan total panjang
jalan yang kontras tajam dengan pertumbuhan kendaraan yang terus meningkat. Penurunan drastis terjadi pada



Khotimah dkk.

23

kategori jalan kabupaten/kota, sementara jalan negara dan provinsi hanya mengalami penambahan minimal.
Kondisi ini menciptakan ketimpangan infrastruktur fundamental di mana rata-rata penambahan 97.740 unit
kendaraan per tahun harus menggunakan jaringan jalan yang berkurang rata-rata 126,07 kilometer per tahun,
sehinggamengakibatkan deteriorasi signifikan dalam rasio kendaraan per kilometer jalan dan berimplikasi serius
terhadap efisiensi sistem transportasi regional.

Implikasi sosial-ekonomi dari ketimpangan ini mencakup peningkatan tingkat kemacetan, kerugian
ekonomi akibat ketidakefisienan transportasi, dan degradasi kualitas hidupmasyarakat. Dominasi sepedamotor
yang ekstrem menciptakan kerentanan tinggi terhadap keselamatan jalan dan dampak lingkungan, sementara
pertumbuhan bus yang minimal mengindikasikan kegagalan dalam pengembangan transportasi publik sebagai
alternatif mobilitas berkelanjutan. Dalam konteks biaya peluang dan kehilangan produktivitas, kemacetan yang
diakibatkan ketidakseimbangan permintaan-penawaran infrastruktur mengancam keberlanjutan ekonomi
jangka panjang, khususnya dalam distribusi hasil pertanian dan akomodasi pergerakan wisatawan yang menjadi
tulang punggung ekonomi regional.

Dalam konteks ini, direkomendasikan kepada Pemerintah Daerah Provinsi NTB untuk mengembangkan
Rencana IndukTransportasi Kepulauan yangmengintegrasikan perencanaan transportasi darat, laut, dan udara
dengan mempertimbangkan karakteristik geografis dan proyeksi pertumbuhan ekonomi. Prioritas utama
adalah penyelarasan antara pertumbuhan kendaraan bermotor dengan kapasitas infrastruktur melalui
integrated transportation planning yang mencakup pengembangan Bus Rapid Transit (BRT) atau sistem
transportasi publik terintegrasi untuk mengurangi ketergantungan pada sepeda motor. Selain itu, menginisiasi
program percepatan pembangunan infrastruktur jalan kabupaten/kota, khususnya di wilayah dengan
pertumbuhan ekonomi tinggi seperti koridor pariwisata Lombok dan kawasan agribisnis Sumbawa.

Kepada Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota di Kepulauan Lombok-Sumbawa, khususnya kabupaten/
kota dengan CAGR infrastruktur negatif atau stagnan (Lombok Timur, Sumbawa, Dompu, Bima, Sumbawa
Barat, dan Kota Mataram) perlu melakukan evaluasi menyeluruh terhadap perencanaan dan implementasi
program pembangunan infrastruktur transportasi. Lombok Timur yang mengalami penurunan drastis 10,06%
memerlukan investigasi mendalam untuk mengidentifikasi penyebab dan menyusun rencana pemulihan
infrastruktur yang berkelanjutan. Kabupaten dengan stagnasi infrastruktur perlu mengembangkan strategic
partnership dengan sektor swasta untuk mobilisasi sumber daya pembangunan infrastruktur yang mencakup
ProgramCorporate Social Responsibility (CSR) dan Skema Public-Private Partnership (PPP). Kabupaten/kota
dengan pertumbuhan positif seperti Lombok Utara, Lombok Barat, Lombok Tengah, dan Kota Bima perlu
mempertahankan momentum pembangunan dengan memfokuskan pada kualitas dan keberlanjutan
infrastruktur yang dikembangkan.
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